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Abstract 

 
The utilization of information technology can help improve the efficiency of laboratory services for students 

in order to support Project Based Learning. The use of information technology allows students to access information 

related to laboratories and practicum online, register for practicum, and monitor the status of practicum 

applications that have been made. This can minimize the time and cost required in the laboratory administration 

process, thus allowing students and laboratory staff to focus more on the main activities in learning. In addition, it 

can also facilitate the process of collecting, processing, and analyzing the data needed in Project Based Learning, 

thereby increasing the effectiveness of learning and the quality of project results produced. The research method 

used is descriptive research by collecting data through observation, interviews, and literature studies. Website 

development is made using the Laravel framework, and the time required is 2 months. After improving the 

laboratory service system through a web platform, 90.3% of respondents answered very satisfied and satisfied. 

 

Key Words :  Practice, website, administration, online, framework laravel  

 

Abstrak 

 
Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi pelayanan laboratorium untuk 

mahasiswa dalam rangka mendukung Project Based Learning. Penggunakan teknologi informasi memungkinkan 

mahasiswa untuk mengakses informasi terkait laboratorium dan praktikum secara online, melakukan pendaftaran 

praktikum, dan memonitor status pengajuan praktikum yang sudah dibuat. Hal ini dapat meminimalkan waktu dan 

biaya yang dibutuhkan dalam proses administrasi laboratorium, sehingga memungkinkan mahasiswa dan staf 

laboratorium untuk lebih fokus pada aktivitas utama dalam pembelajaran. Selain itu, juga dapat mempermudah 

proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang diperlukan dalam Project Based Learning, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kualitas hasil projek yang dihasilkan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. 

Pengembangan website dibuat menggunakan framework laravel, dan waktu yang dibutuhkan yaitu 2 bulan. Setelah 

dilakukan perbaikan sistem pelayanan laboratorium melalui platform web sejumlah 90,3% responden memberikan 

jawab sangat puas dan puas. 

 

Kata Kunci :  Praktikum, website, administrasi, online, framework laravel.. 

PENDAHULUAN 

Project Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran di mana peserta didik memecahkan 

masalah dunia nyata untuk mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan sosial (Kolmos A, 

2014). Untuk mendukung Project Based Learning (PBL), ada beberapa sarana dan prasarana yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran mahasiswa seperti teknologi pembelajaran, 

https://www.bing.com/local?lid=YN7999x11761358273876652940&id=YN7999x11761358273876652940&q=Politeknik+Negeri+Banyuwangi&name=Politeknik+Negeri+Banyuwangi&cp=-8.294346809387207%7e114.30834197998047&ppois=-8.294346809387207_114.30834197998047_Politeknik+Negeri+Banyuwangi
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ruangan fleksibel, akses ke sumber daya luar, kolaborasi dan komunikasi, dll. PBL sering kali 

memanfaatkan laboratorium sebagai salah satu alat untuk mendukung pembelajaran Laboratorium 

merupakan tempat untuk melakukan kegiatan percobaan atau praktikum (Amna Emda, 2017). Atau kita 

dapat mengartikan laboratorium adalah tempat sekelompok orang yang melakukan berbagai macam 

kegiatan penelitian (riset), pengamatan, pelatihan, dan pengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori 

dan praktik dari berbagai macam disiplin ilmu (Richard Dechaprio. 2013). 

Internet  merupakan  jaringan  penghubung  beberapa  jaringan  local  pada  suatu daerah,  kota  

bahkan  negara (Al  Haris,  Anwariningsih,  &  Barid,  2018). Perkembangan teknologi  internet  setiap  

hari  terus  berkembang  dengan  pesat (Achmad Kategan, 2020). Indonesia  berada  di peringkat tiga 

dengan pertumbuhan populasi yang mengakses internet sebesar 17 persen dalam  satu  tahun  terakhir.  

Angka  ini  sama  dengan  25,3  juta  pengakses  internet  baru dalam setahun (Ramadhan, 2020). 

Perkembangan  teknologi  saat  ini memberikan   dampak   positif   dalam   berbagai   bidang   

kehidupan (Imam Asyrofi Alfarisi, 2023). Project-Based Learning (PBL) dan pemanfaatan teknologi erat 

terkait dan saling memperkuat. PBL dapat ditingkatkan secara signifikan melalui penggunaan teknologi, 

dan sebaliknya, teknologi sering kali menjadi sarana utama untuk mendukung implementasi PBL. Di era 

digital saat ini kecepatan pelayanan dan informasi sangat dibutuhkan (Dewi Kusumawaty, 2019). Dengan 

sistem informasi diharapkan mampu mempercepat pelaksanaan aktifitas yang sebelumnya dilakukan 

manual sehingga ketepatan waktu layanan yang telah dijanjikan dapat dicapai (Afrias Sarotama, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi dalam penggunaan teknologi informasi 

guna meningkatkan efisiensi pelayanan laboratorium dan mendukung project based learning. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi literatur. 

Saat mengembangkan sebuah website, salah satu hal penting yang perlu diperhatikan adalah 

memilih framework. Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang membentuk aturan-

aturan tertentu dan saling berinteraksi  satu  sama  lain  sehingga  dalam  pembuatan  aplikasi  website,  

kita  harus  mengikuti  aturan  dari framework tersebut (Wardana, 2010). Salah satu framework yang 

direkomendasikan untuk membuat aplikasi atau website adalah framework Laravel. Framework Laravel 

Laravel dibuat dengan konsep MVC, membuat pengembang web lebih hemat biaya, mempermudah 

perawatan aplikasi, menyediakan pengalaman kerja dengan syntax yang ekspresif dan jelas sehingga 

menghemat waktu (Faisal Hanif, 2019). 

Model  View  Controller merupakan  metode  yang  digunakan  untuk  membuat sebuah  aplikasi  

dengan  cara  memisahkan  data  dari  database  (Model),  tampilam  (View) dan  bagaimana  logika  

memproses  (Controller).  MVC  bertujuan  untuk  mempermudah para pengembang aplikasi berbasis web 

dalam mengembangkan aplikasi yang dibuatnya (Bruno, 2019). 

a. Model berfungsi untuk mengelola informasi dan memberitahu pengembang ketika terjadi perubahan 

informasi. Didalam model terdapat data dan fungsi yang berhubungan dengan  pemrosesan  data.  

Segala  fungsi  akan  diletakan  didalam  model  dan  kemudian akan di load menggunakan autoload 

(Dayat & Angriani, 2017). 

b. View merupakan komponen  yang bertugas untuk mengatur bagaimana suatu data dari  controller  

kemudian  ditampilkan  kepada  user  dan  mencakup  semua  proses  terkait dengan  layout  output.  

Bagian  ini  biasanya  berisi  berupa  form,  table,  gambar,  kalender yang bias dilihatoleh pengguna 

(Wansyah & Susandri, 2017).  

c. Controller merupakan komponen MVC yang memiliki tugas mengirimkan perintah   ke   bagian   

model   untuk   mendapatkan   data   yang   diinginkan   kemudian selanjutnya  akan  dikirimkan  ke  

bagian  view  untuk  ditampilkan (Wansyah  &  Susandri, 2017). 

 

 Perancangan umum template web mencakup desain layout, desain database dan diagram usecase. 

Setelah desain layout selesai kemudian melakukan desain database. Database adalah sekumpulan tabel-
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tabel yang berisi data dan merupakan kumpulan dari field atau kolom (Yulia, E.R, 2017). Mendesain 

database berfungsi untuk mengelompokkan data berdasarkan kegunaannya sehingga informasi yang 

didapatkan akan lebih baik dan mengurangi redundansi data. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Banyuwangi 

dimulai pada bulan Mei – November 2023 yang dimulai dari tahapan study literatur, observasi dan 

wawancara dengan industri dan mahasiswa, perancanan umum template web, proses desain dan 

pembuatan web, lalu evaluasi dan uji kerja web.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laptop dengan procesor Intel Core i3, RAM 10 GB, 

SSD 250 GB, Windows 10 Pro. Dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu software visual 

studio code versi 1.85. 

 
Cara Kerja Penelitian 

 

  
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Penelitian ini dibuat berdasarkan studi literatur untuk mengidentifikasi aplikasi atau software yang 

dapat digunakan dalam proses administrasi, penjadwalan penggunaan laboratorium, serta pelaporan hasil 

praktikum. Selain itu, studi literatur juga dilakukan untuk menganalisis bagaimana penggunaan teknologi 

informasi dapat memfasilitasi komunikasi antara mahasiswa dan  serta mempercepat transfer pengetahuan 

dan teknologi dari dunia  ke mahasiswa. Selanjutnya yaitu wawancara untuk memahami secara langsung 

bagaimana pelayanan laboratorium saat ini berlangsung dan bagaimana teknologi informasi digunakan 

dalam mendukung pelayanan laboratorium. Yang menjadi objek penelitian sejumlah 113 responden, yang 

terdiri atas 94 mahasiswa jurusan teknik mesin, 15 dosen jurusan teknik mesin, 3 staff labortorium jurusan 

teknik mesin, dan 1 perwakilan. Wawancara dilakukan secara langsung dan diolah melalui google form. 

Kemudian dilakukan perancangan umum template web adalah proses merancang tampilan visual dan 
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fungsi website yang akan digunakan sebagai dasar atau kerangka kerja untuk membuat website yang lebih 

spesifik. Lalu proses desain dan pembuatan web yaitu realiasasi dari proses perancangan umum template 

web. Untuk menghemat waktu pengerjaan dilakukan pembelian template website berdasarkan desain yang 

sudah dirancang. Dalam paket pembelian template sudah termasuk fitur managemen user, managemen 

role dan permission. Setelah melakukan pembelian template dilakukan pembuatan database migration 

seperti desain database yang sudah dibuat. Dalam membuat database migration juga dilakukan insert data 

awal yang sudah dimiliki seperti data alat, laboratorium, dan pengujian.   Setelah website selesai dibuat, 

perlu dilakukan uji coba dan optimalisasi untuk memastikan website dapat berfungsi dengan baik dan 

dapat diakses dengan cepat dan responsif di semua perangkat. Tahap ini adalah tahap web diperiksa 

kembali untuk memastikan semuanya berfungsi dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan yaitu 

dengan indikator web bisa diakses dan digunakan sehingga bisa dipublikasikan secara resmi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Wawancara dengan Industri dan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil wawancara dari 113 responden mengenai kualitas pelayanan Larobatorium 

Jurusan Teknik Mesin saat ini sejumlah 73,4% memberikan jawaban sangat baik dan baik. Masih ada 

26,6% yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan laboratorium netral hingga tidak baik. Hasil 

wawancara mengenai kualitas pelayanan laboratorium saat ini menunjukkan bahwa belum 100% 

pengguna merasa puas atau menganggap baik dengan system pelayanan yang berlaku saat ini. Hasil 

wawancara mengenai kebutuhan pelayanan laboratorim, sejumlah 71,7% responden menyatakan bahwa 

sangat tertarik dan tertarik untuk memiliki akses layanan Laboratorium Jurusan Teknik Mesin melalui 

platform web. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa saat ini Laboratorium Jurusan Teknik 

Mesin membutuhkan perbaikan sistem pelayanan seperti memiliki akses layanan Laboratorium Jurusan 

Teknik Mesin melalui platform web. 

Setelah dilakukan perbaikan sistem pelayanan laboratorium melalui platform web sejumlah 90,3% 

responden memberikan jawab sangat puas dan puas. Masih ada 9,7% yang menyatakan tidak puas. Hal ini 

dikarenakan responden tersebut mengalami kendala gagal login menggunakan username dan password 

SSO Poliwangi.  

Berdasarkan hasil wawancara, responden mengatakan bahwa pelayanan laboratorium melalui 

platform web ini memudahkan pengguna untuk mengakses pelayanan laboratorium dan meminimalkan 

waktu tunggu pelayanan. Responden juga menyarankan untuk pelayanan laboratorium melalui platform 

web ini bisa diterapkan untuk seluruh laboratorium yang berada di Jurusan Teknik Mesin.  

 

Perancangan Umum Template Web 

Layout login website berisi inputan username, password dan tombol masuk. Di sisi atas terdapat 

logo poliwangi dan nama website. Dan desain layout utama yang terdiri dari 3 bagian yaitu Sidebar, 

navbar dan content. Sidebar berisi nama website, icon website, nama user beserta foto, dan menu. Navbar 

berisi link logout, foto, nama user, dan notifikasi. Content yaitu area tempat tampilan isi dari sebuah 

menu. Setelah desain layout selesai kemudian melakukan desain database. 
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Gambar 2. Desain Database 

Gambar 2 menunjukkan desain database yang terdiri dari 8 tabel, setiap table memiliki relasi ke 

table lain. Relasi merupakan penghubung antar tabel satu dengan tabel lainnya yang mana tabel tersebut 

memiliki data yang berhubungan di dunia nyata untuk mengatur operasi suatu database. 
 

Proses Desain dan Pembuatan Web 

Tahap selanjutnya yaitu membuat menu dan submenu pada Sidebar. Menu yang dibuat adalah 

Peminjaman yang berisi submenu Peminjaman Lab, Peminjaman Alat, dan Pengujian. Untuk submenu 

yang dimasukkan pada menu Master adalah Laboratorium, Alat dan Uji. Hasil dari pembuatan menu bisa 

dilihat pada gambar 3. 

Tahap selanjutnya adalah membuat fitur Create, Read, Update dan Delete pada masing-masing 

menu. Create adalah fitur untuk menambah data baru pada database, untuk bisa menambahkan data 

dibutuhkan form yang bisa menampung inputan data. 

 
Gambar 3. Pembuatan Menu 
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Setelah bisa menambahkan data baru selanjutnya adalah membuat fitur Read atau View data yang 

berfungsi untuk menampilkan data yang tersimpan pada database. Tampilan dari data laboratorium 

mencakup Nama Laboratorium, PLP Penanggung Jawab dan Fasilitas. Pada halaman view juga tedapat 

tombol untuk melakukan Edit atau Update data dan juga terdapat tombol Hapus untuk menghapus salah 

satu data.  

 

Evaluasi dan Uji Kerja Web 

Proses evaluasi dan uji kerja web dilakukan untuk mengetahui dan memastikan apakah web yang 

telah dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak dan untuk menguji kelayakan program yang nantinya 

akan digunakan oleh pengguna. Proses uji coba berfungsi sebagai review terhadap hasil program atau 

aplikasi yang dibuat. Setelah semua dipastikan berjalan dengan baik maka bisa dipublikasikan secara 

resmi.  

 

Uji Coba Halaman Login 

Pengujian pada halaman login bertujuan untuk menguji proses user dalam melakukan login agar 

dapat masuk kedalam sistem web. Proses yang harus dilakukan yaitu memasukkan username dan 

password dengan benar sesuai dengan data input atau data yang sudah dimasukkan oleh pengguna 

(sinkron dengan SSO). Jika tahap login dimasukkan dengan benar makan akan masuk kedalam halaman 

dashboard dan beranda sistem. Gambar 4 menunjukkan proses login berhasil. Apabila user memasukkan 

data username dan atau password yang salah maka akan muncul halaman seperti pada gambar 5 

 
Gambar 4. Proses Login Berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Proses Login Gagal 
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Uji Coba Halaman Peminjaman Lab 

Pengujian pada halaman peminjaman laboratorium bertujuan untuk menguji proses mahasiswa 

dalam melakukan peminjaman lab apakah bisa dilakukan atau tidak. Mahasiswa harus memasukan data 

laboratorium, tanggal peminjaman, jam mulai, dan jam selesai peminjaman seperti gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Peminjaman Laboratorium 

 

Setelah ada peminjaman laboratorium maka akan muncul notifikasi pada dashboard user sebagai PLP. 

Setelah mahasiswa melakukan pengajuan peminjaman laboratorium, maka PLP berhak untuk menyetujui 

atau menolak dengan catatan. 

 

Uji Coba Halaman Peminjaman Alat 

Pengujian pada halaman peminjaman alat bertujuan untuk menguji proses mahasiswa dalam 

melakukan peminjaman alat apakah bisa dilakukan atau tidak. Mahasiswa harus memasukan data tanggal 

peminjaman, jam mulai, dan jam selesai peminjaman seperti gambar 7 lalu dilanjutkan dengan mengisi 

alat yang akan dipinjam seperti pada gambar 8. Mahasiswa bisa melakukan peminjaman alat lebih dari 

satu. Jumlah alat yang bisa dimasukkan sesuai dengan stok alat yang tersedia, pilihan jumlah alat tidak 

muncul melebihi stok 

 

Gambar 7. Halaman Peminjaman Alat 
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Gambar 8 Halaman Peminjaman Alat memilih alat dan jumlahnya 

 

Setelah mahasiswa melakukan pengajuan peminjaman alat, maka PLP berhak untuk menyetujui 

atau menolak dengan catatan. 

 

Uji Coba Halaman Pengujian 

Pengujian pada halaman pengujian bertujuan untuk menguji proses mahasiswa dalam melakukan 

pengajuan pengujian apakah bisa dilakukan atau tidak. Mahasiswa harus memasukan pengujian yang akan 

dilakukan, tanggal pengujian, jam mulai dan jam selesai seperti Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman pengajuan pengujian dengan user mahasiswa 

Setelah ada peminjaman alat maka akan muncul notifikasi pada dashboard user sebagai 
PLP.Setelah mahasiswa melakukan pengajuan pengujian, maka PLP berhak untuk menyetujui atau 
menolak dengan catatan.. 
 

KESIMPULAN 

Penggunakan sistem manajemen laboratorium berbasis teknologi informasi memungkinkan 

pengguna layanan laboratorium dapat melihat dan melakukan peminjaman ruang laboratorium, 

peminjaman alat, dan melakukan pengujian specimen secara online. Ini bisa menghindari benturan jadwal, 

sehingga memungkinkan penggunaan laboratorium dan alat yang lebih efisien, dan meminimalkan waktu 

Gambar 27 Halaman catatan penolakan apabila peminjaman alat ditolak 
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tunggu. Pengguna layanan laboratorium dapat mengakses data, perangkat, dan peralatan laboratorium 

secara real-time karena dapat diakses dari jarak jauh 
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